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ABSTRAK

E!ry7ENsyth,    Peningkatan    Keterampilan        Berbicara    Siswa    dengan
Menggunahan Mctode lnquliry   pada Siswa Kalas VIII SMP Negeri 8 Maitassar
(dibimbing oleh Rahman Pilang dan Lutfin Ahmad).

Penelitian   ini   mendeskriptifkan   peningkatan   keterampilan   berbicara
siswa  dengan  menggunakan   metode  inquiry  pada  siswa   kelas  VIII  SMP
Negeri 8 Makassar.  Penelitian ini adalah penelitian tindakan  kelas (Pllo yang
diawali  dengan  perencanaan,  observasi,  tindakan,  dan  refleksi.  Penelitian  ini
dilakuken dengan dua siklus, dari jumlah  unit-unit analisis yang memiliki cirri-
ciri yang akan diduga. Peneliti yang menentukan sampel yang menjadi subjek
dari  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas VIIIa  SMP  Negeri  8  Makassar  dengan

jumah  35  subjek.  Penctitian tnt menggunakan  subjck sebagai  subjck yang
dipelajari  atau  sebagai  sumber  data.  Teknik  pengumpilan  data  pada  siswa
kelas  VIIIa  terfeliti  diperoleh  melalui  hasil  observasi,  analisis  dokumentasi

(dokumentasi    materi    peataran,     metode    pembelataranf    dan    rencana
pembelajaran)

Peningkatan  hasil  berbicara  siswa  hamenunjukan   hasil  balk  setelah
dilakukan   pada  siklus  11  berdasarkan   promlema  yang  dialamj  sjswa   pada
siklus I.  Hal  ini  terbukti  dari  siklus I rata-rata  nilai  siswa yang  diperoleh  dari
hasil  berbicara  siswa   yaitu  7,37%  (kurang)  dengan  bobot skor tertinggi  86
dan bobot skor terendah 64. Pada siklus 11   menunjukan adanya peningkatan
hasfi berbicara siswa dengan nllai rata-rata 7,86% (cukup) dengan bobot Skor
tertinggi 93 dan bobot skor terendah 70 akan tetapi masuk criteria cukup.
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PEMDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Penggunaan   kurikulum  di   dunia   saat  ini  sangat  bergantung   pada

ttiuen  can  isl  proses  belajaF  mengajaF.  Maeae  mefupakan  sarama  untuk

mencapal  tujuan  pendldikan.   Metode  adalah  caratara   kurlkulum  tingkat

satuan  pendidikan  (Krsp)  yang  masih  dianggap  baru  oleh  sebagian  guru.

Inguen Rasp adafah agaF siswa eerampil befbicara,  menyiinek,  inenuli§, dan

terampll membaca.  Keempat aspek kcterampillan inl merupakan faktor yang

mendukung  dalam  menyampaikan  rikiran,  gagasan,  pendapat,  baik secara

lisan  imaupun  tullsan  sesuai  kontes  komunilesi  yang  haas  dikuacai  oleh

pemakal bahasa.

Tujuan  satuan  pendidikan    termaksud  sarana  dan  targer yang  hamus

diitiFiusfaii  secara  teifuli§  dengan:   (a)  jelas,   (b)   ffiudah  aipehaffii  ©lefi

semua  plhak yang  terilbat dalam  satuan  pendldlkan  sehlngga  imereka  tabu

untuk  apa  mereka  berkeca  keras,  (c)  semua  orang  yang  terlibat  satuan

peiqufan iftemahami ape faitan yang dilakufan dengan pencapeian fujuen

yang  telah  difentukan,  serta  (d)  kemajuan  suatu  pendldikan  harus  dapat

dirasakan oleh semue pihak yang teriibat.
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Kurikulum  adalah  sejumfah  mata  ajaran  yang  harus  dltempuh  dan

dipelajari     oleh     siswra     untuk     memperoleh     sejumlah      pengetahuan

(cemafky2008:16).   Pembefajaran  adalah   §uatu   konbinast  yang  tasuson

mellputi    unsur-unsur   manusiawl,    material,   fasllitas,    perfengkapan   dan

prosedur yang  saling  mempengaruhi  untuk  mencapai  tujuan  pembefajaran

(cemafk,  2008:57).  Menurut Mackey dalam A§aam (2009:4) meoode adalah

rencana    penyajian   yang    menyeluruh   dengan    uraian   yang   slstematls

berdasarkan  aicicvcach tertentu.  Berdasarkan  pandangan  para  ahli  di  atas,

dapet   distifipillfan   behwa   kurikulum,pembelajaran   (KBM),   dan   meEcae

pembelajaran  adalah  tiga  hal  yang  tidak  dapat  dipisahkan  dalam  dunla

pendidikan.   Kurikulum   adalah   acLian   dalam   pembelajaran.   Pembefajaran

(KBM) ifefupekan suatu prose§ dalam kegiatan befajar mengajar, §eaangkan

metde  adalah   slmulasi   pembelajaran   agar  tepcapainya   tujuan  yang   dl

inoinkan.

Kaepetan  penggiinaan jenis maeae mengajaF dalam  pfo§e§  interakiH

belajar  antara  guru  dan  sis\^ra  fnengajar  yang  telah  disusun  berdasarkan

prinsip dan sistem terfentu. Metode lebih bersifet prosedural, yawhi perscafan

pemillhan  bahan,  caracara  penyajian  dan  care  evaluasl,  yang  dllandaskan

pada slstem tertenfu untuk tujuan tertentu pula.
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Salah   satu   metode   yang   disunakan   dan   periu   dlterapkan   untuk

mengatasi  probelematika sisv\ra dafam  berbicara atau berkomunukasi adafah

menemiikan (mg"/j7+ mg«y7 seBagai model peffibelajaran dijmatsudkan untiik

merolong siswa  mengembangkan dislplln  lntelelctual dan  keterampllan yang

dibutuhkan dengan memberikan peitanyaan dan mendapatlcan jawaban atas

raga ingm tan mereka.

Menemukan  dalam   pengajaran   bahasa   Indonesia   dapat  membantu

sis`^ra  untuk secara  efektif belajar berkomunikasi  dengan  bahasa  yang  baik

dan  beinf.  Penerapan  metoae  ^7ftyz+x-„ secara  tidak  langsung  inengarahkan

siswa    pada    konsep    kecakapan    hidup   yang    mengiringl    siswa    untuk

menemukan sendiri seperangkat fakta.

Hal   ini  sejalan  dengan   kecakapen   hidup  untuk  jenjang   pendiaifan

sekolah  menengah  pertama  (SMP)  lafah  kecakapan  personal  skill  mengenal

diri   dan   berpikir   rasional   yang   berupa   (1)   menggali   dan   menemukan

informast (2) menggelola lnformasi, dan (3) inengambll keputiisen.

Pada dasamya, maslh banyak sls`^ra yang beranggapan bah\^ra keglatan

berbicara, khususnya berbicara di depan umum merupakan hal yang sangat

memakutkan. hal lnl tedadl kaiena kurangnya pengalaman berinteraksi dalam

setiap kegfatan berbicara di depan umum.
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Kurang   memadainya   kemampuan   berb!cara,   khususnya   pada  stswa

terjadi   karena   kurangnya   pembinaan   oleh   guru   dalam   hal   berbieara.

Pengajaran  kemampuan  berbehasa  sering  ditekankan  dalam  hal  iifenuli§

wafaupun  pengajaran  sering dltitlkberatkan  pada  pengetahuan  kebahasaan.

Kemampuan   yang   lain   temakeud   kemampuen   berbicara   yang   sering

diabaiken,

Komunlkasl  lisan  sering  tedadl  dalam  kchidupan  manusla.   Misalnya

dialog  dalam  lingkungan  keluarga  atau  pericakapan  antara  anak  dengan

oiang tua, anak dan anak, tanya jawab yang hangat antara §itwa dan guit,

adu angumentasi antara peserta dalam seminar, dan sebagainya.  halam hal

ini setiap induvidu dituntut untLik terampil berbieara.

Kemampuan BeFBicara, menyatafan mak§ud dan perasaan secara lisan,

sudan  dlpelajari  dan  dlmiliki  oleh  Slswa  sebelum  mereka  masuk  sekolah.

Tarap kemampuam berbicara siswa sangatlah bervariasi mulai taraf baik atau

lancaF, seaang, gagap, atau kurang. Ada siswa inenyampeikan penaapatnya

mengenal sesuatu walaupun dalam taraf sederhama.  Beberapa sls`^ra  belum

menyatakan dirinya  secara efisien.  Beberapa sis`^ra  lainya  masih takut-takut

beidlri  dl  depan  teman  sekeLasnys.  Bah fan,  tldak jarang  stswa  berkeringat

dlngfn,  berdiri  kaku,  lupa  segafanya  apabila  berhadapan  dengan  sejumlah

stswa Lainya.



Masalah  keterampllan berblcara tersebut juga terjadi  pada siswa  kelas

VIIIa SMP Negeri 8 Makassar. Berdasarkan hasil wa\^rancara dengan guru dan

beifesari@n   pengamatan   peniill§   §ecara   langsong   dlperolch   gambaran

bahwa kesulitan yang dlperoleh para siswa adalah (1) sis`^ra  kurang mampu

mengingat konsep-konsep yang  dipelajari  dengan  kehidupan  sehari-hari,(2)

peda   uii]iiiflnya   stswa   belajaF   dengan   cara   menghafal   tonsep-kansep

tersebut bukan untuk memahaml konsep-konsep yang dipelajari, (3) metode

dan    pendekatan    yang    diferapkan    oleh    guru    pada    dasamya    masih

menggiiitkan mee@ae lajma yaitii metede ceraimah ataLj el¢sposlron.

a.  Rilmiisan Masalah

Berdasarkan  latar  befakang  di  atas,  mumusan  masalah  adalah  apakah

penerapen  metode  A77g"fij/ dalam  KBM  dapat  meningkatfan  kecerampllan

berbicara siswa kelas VIIIa SMP l\legeri 8 Makassar?

C.  Tdyuan Efan Nanfaat PenelMan

a.  Tdyuan Penelitian

Penelican   lni   beitij)can   mendlskfipsikan   inenlngfatkan   keterampifan

berblcara dalam pengajaran bahasa Indonesia melalui metode A.rty«rit7 bagl

siswa kelas VIIIa SMP Negeri 8 Makassar.
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b.  Maflfaat Penelft]an

a) Manfaat tcoretis

Manfaat teoretis yang dlharapkan dalam penelitian lni adalah:

1.   Memberikan subangsl pemlkiran berupa irovasl dalam pembelajaran yaitu

irovasi peningkatan pembelajaran dengan menggunakan metode /mgu/ry.

2.  Bagi  guru  bahasa  Indonesia,  basil  penelitian  ini  dapet  dijaaikan  acuen

dalam    proses    belajar    mengajar   agar   slswa    dapat   mengevaluasl

kemampuanya delam hal berbicara.

3,   Meffiberifan masofan terhadap peneliti berikutnya, khususnya peneliesi]

penlngtetan kcterampilan berblcara.

b) Manfaat praktis

Manfaat prakti§ yang diharapkan adalah:

1.  Sebagal   masukan  terhadap  guru  untuk  menggunakan  metode  inqulry

dalam proses belajar mengajar

2,  Sebagal petunjuk dntuk siswa dalam jnenlngfatfan keterampifan beri}icara

serta melatih siswa menerima infomasi secara llsan.
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BAD 11

TINI^U^N PUSTAKA

Tlnjauan  pustaka  adalah  pandangan  para  ahli  yang  menjadi  referensl

penenulis dalam penelitian ini.

A.  Ktterampilan Berbicara

Manusia adalah mahluk sosial dan tindakan pertama dan paling penting

adalah  tindafan  sosial,  suaeu  tmaafan  €ecap  saling  imaukar  pengafamajij

sallng  mengemukan  dan  menerlma  plkiran,  sallng  mengutirakan  perasaan

atau  saling  mengekepresikan,  serta  menyctujui  pendirian  atau  keyakinan.

0leh  farena itu, di  dalam tindafan sosial  ifeiLjslah teidapet elemej]€leffien

umum,  yang  sama-sama  disetujul  dan  dlpahaml  oleh  sejumlah  orang  yang

merupakan   suatu   maeyarakat.   Untuk   menghubungkan   sesama   anggota

mas}jaral¢at ma fa dipedLjkan komunifa§i

U]aran   sebagal   suatu   cara   berkomunlfas!   sangat   mempengaruhl

kehidupan-kehidupan    induvidu    kita.    Dalam    slstem    inilah    lcta    saling

Beifufajan  peiidapat,  gagasan,  perasaan,  dan  keingiman,  dengan  bantuan

lambang-Iambang   yang   dlsebut   kata-kata.   Slstem   inilah   yang   memberi

keefelctifan bagi induvidu dalam mendirikan hubungan mental dan emosional
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dengan anggcta-anggota lainnya. Agaknya tidak perlu disangsikan lagl bah\^ra

dyaran    hanyalah    merupakan    ekspresi    dari    gagasani]agasan    pribadi

seseorang,  dan  menekankan  hdbungan-hubungan  yang  beptifat  dua  arab,

memberirdan-menerima .(Powers dalamTarigan 2008:8-9).

Berbicara  adalah  istilah  sesuatu  yang  beitiubungan  dengan  tindakan

menyatakan sesustu  kepada seseorang dalam  bentuk ujaraii  {bahasa  lisaii)

ITarigan,   1986:86).   Pengertian   di   atas   memberikan   gambaran   bahwa

berbicara  adalah  suatu  aktivitas  manusfa  dan  bahasanya  yang  terwLCud

dalam  keglatan  berintcak§i  dengan  lisan.  0leh  karena  itu,  Feeorifa  peda

hakikatnya senantiasa berkaitan dengan kegiatan manusia dalam berinteratsl

antara     manusia.     Berkomunikasi     yang     dimatsud     adalah     kngfatan

befkanunlfast  yang  dilakukan  dengan  menggumakan  bahasa  sebagai  alat

lnterakslnya.   Afas   dasar   itu,   berblcara   dapat   dipahaml   sebagal   senl

kemampua n        menyata kan        pendapat,        mengem ukakan       gagasan,

ifenyampelkan    informasi    kepada    ©rang    lain    secara    efekiif    dengan

menggunakan bahasa llsan sebagal alat lnterakslnya.

Syafi'I   (1988:4-7)    mengemukakan    bahwa    keterampifan    berbicara

jifemlllki empet unsoF pofol{, yaitu rasional yang baiky enfa, dan n!Ia! imal,

bahasa dan pengetahuan.



9

Tarigan (1995:15) mengutarakan bahwa    berbicara  adalah  suatu  alat

untuk  mengomunikasikan  gagasanqagasan  atau  ide  yang  disusun  serta

dikenBangfan sesuai dei]gan kebutuhan pendengaF atau penyimak.

Llnguls  berpendapat  bahwa    "jpeA14ny  /5  fartyiEAE]ge' berbtera  adalah

suatu kderampilan berbahasa yang berkembang pada kchidupan amak, yang

didahiilui  kaerainpilan  ifenyiimaky  dan  pada  jmasa  teFseBulah  kemampusn

berbicara atau berbicara atau berujar atau benijar dipelajari (tarigan 2008:3).

Kridelaksana   dalam   Asdam   (2009:1)   menjelaskan   bahwa   berbicara

iiierupekan  Befituk  koiflunifa§i  secara  lisan  yang  inenghasilkan  bunyi-bertyi

yang  teratur dan  menghasilkan  makna  t]ertentu  yang  dipahaml  orang  faln.

Purwadarmita   dalam   Asdam   (2009:1)   menjelaslcan   bahwa   berbicara   itu

aaalah beicakap, beifeta, dan beifehasa secara lisan.

Arsyad  dan  Mukti  bufunya  Asdam  (2009:1)  mengemukakakan  bahwa

berbicara  adalah  kemampuan  seseorang  untuk  mengucapkan  bunyi-bunyi

yang diekspreslfan oimuk meayatafan atau meftyampeifan plkiran, gagasan,

dan pesan secara lengkap pada orang lain.

Berbicara,  dapat  berarti  mengucapkan  kata-kata  atau  falimat  pada

seseoiang atau kelompok oFang unt`jk i=iencapel inal¢sud dan tujuan tejtentu.

Sepertl guru menyampalkan lnfomasl mengenal pelajaran atau memberikan

mothrasi.  Berbkara jnga merupakan suatii kemampuan khusus yang dimiliki
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prlnsip-prlnsip,  dan  guru  mendorong  siswa  untuk memiliki  pengafaman  dan

melakukan   percobaan  yang   memungkinkan   mereka   menemukan   prinsip-

pmsip untuk dirt iferefa sendiri,  Pembelajaran  Aftywiry (menej"kan) haus

mellputl   pengalaman-pengalaman   belajar   untuk   menjamin   sisv\ra   untuk

mengembangkan proses /7rtyuM7y.

Metoae   A-fty«J!ty  (jnenemiifan)   dikembangfan   oleh   Suchuman   paaa

tahun 1960 dalam llmu-ilmu alam dan pada tahun 1962 dalam llmu-llmu laln.

Metode //rtyz//ry dimatsudkan untuk merotong sis`^ra mengembangkan disiplin

intalekfual dan  kcterampilan yai)§ dibutuhkan dengan  inemberikan jawaban

atas dasar rasa lngin tahu mereka (behlan, 1990).

Berdasarfan  definisi  di  atas,  keuntungan  metode  /.rtyz+M'ry ini  adafah

memacu   keingiman   §itwa   untuk   mengetaniii,   meinotivasi   mePeka   untuk

melanjutkan  perkedaannya  sehingga  mereka  menemukan jawabannya, dan

menciptakan  kemandirian  berpikir kritis setiap menangani infomasi.  Metode

rty«fii; ifenawahan kepada sigiva imtuk biasa berpikiF seeara malise§ deffii

kematangan lntelelctual dengan cara mentransforTnasikan apa yang dlkctahul

ke dafam kehidupan sehari-hari agar dapat memecahkan masaLah, membuat

keputusai], dan memperoleh kaerampllan.

Jrtyjvyulry    memungkinkan    slswa    berireda    dalam    berbagal    tahap

perkembangan  dengan  masalah-masalah  yang  sama  dan  bahkan  mereka
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berkepa   sama   mencari   solusi   terhadap   masafah-masalah.   Setfap   slswa

nemfungsikan  tekathya  masing-masing  dalam  merumuskan  problematika,

merancang  dan   jnelakiikan  ek§prijnen,   mengumpulkan  dan   menganalist§

data,   menarik  kesimpulan,   berslfat  objektif,  jujur,   penuh   keingintahuan,

terbuka dan sebagainya.

Karakterisok lnguiri aaalah  (1) stklu§ terdm  dari  mengaimati,  bemanya,

bertanya  dan  merumuskan  tcori,  balk  perorangan  maupun  kelompok.  (2)

diawali dengan pengamatan, lalu berkembang untuk memahami konsep atau

fen©ifena,   (3)  inengembai]gkan  dan  menggunafan  keterampilan  berpiklF

kritls (Onllne)

Kin kunci srategi A.rtyu/ryadalah siswa menemukan sendiri. Contoh  (1)

mefumusankan   masalah.   (2)   inengumpulfan  data   mefalui   obseiFvasi.   (3)

menganalisls dan mengumpulkan hasll dalam tullsan, gambar, faporan bagan,

tabel,  dan  karya  yang  lainya,  dan  (4)  mengomunikasikan  atau  menyajikan

basil   kafya   paaa   pembaca,  teman   sekelas,  atau  audien§  yang   lain   (Di

Beranda S\rtyem Sekolah Cerdas Indonesia, 2004: 10)

Proses belajar melalui +.mgu/ry meliputi beberapa kegiatan siswa sebagai

berikut;  (1) bemanys, tldak seimata-imata  inendengaifen dan menghafal;(2)

beitlndaky    tidak    semata    mendengarkan    dan    melihat;    (3)    memberl

pemecahan,  tidak  semata-mata  mendapatkan;  (4)  menemukan  problema,
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tldak   semata-mata   belajar   fakta;   (5)   mengamalisls,   tidak   semata-mata

mengamati;    (6)    membuat   sintesis,    tidak   semata-mata    membuREkan;

(Hasanulin, 2007)

Beberapa  kondisl  yang  periu  diperiukan  untuk  proses  belajar  melalul

inkuiri (menemukan) ; (1) kondisi yang fleksibel bebasuntuk berinteraksi, (2)

tondist  llnghongan  yang  responsive;  (3)  k©ndist  yang  memudahkan  untuk

memusatlcan  perhatian;  (5)  kondisi  yang  bebas  dari  tekanan;  (Depdlkbud,

1979:6).

Proses   belajar   melalui    keeiatan    ffigfylf-fy   dapet   irmbeituk   dan

mengembangkan serczrty pada dirt siswa. Hal ini tedadl karena melalul

kiferiibatan   yang   aktif,   siswa   dapat   memanifestasikan   profesinya   dan

fiiemperoleh   pengeifen   tentang   airinya.    Mengembaiigkan   bafat   ata-d

kecakapan slswa, semakln banyak kebebasan (fleksibel) dafam proses belajar

bagi  siswa,  semakin  besar  kemungkinan  baginya  untuk  mengembangkan

bakat-bakatnya,  juga   inenglmdaifen  siswa  dart  care   belajaf  traaisional

(menghafal),  seita  memberikan walctu  bagl  siswa  untuk mengamlsIIasl  dan

mengakomodasi informasi.

Dalam     proses     belajaF     melalul     ^7ftygrM-ry,     sls\va     alharfu     untuk

mengembangkan hakat-bakathya dan mengembangkan secara conceptmya.

Chch karena .fu, adapun beberapa perifaku atau kegiatan siswa yang tampak,
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adafah  bertanya,  bertlndak,  mencari,  penyelesalan,  menemukan  problema,

mengairalisis,     membuat    sintesis,     berpikir,     memproduksi,     menyusun,

men€lpcakan,  ifienerapkaFt, meneoba,  mengkritik, merancang,  mengevaluast,

dan sebagalnya.

Jnging«/ry dapat diterapkan  pada  semue  bidang  studi.  Misalnya,  bidang

sojal  PPKN,  §iswa  jnenemukan  peFilaku  baik  dan  perilaku  bilruk  seBagai

warga  Negara.  Kata  kunci  dart  stategi  A.rty«/yy adalah  siswa  menemukan

sendiri.    Selanjutriya,    Tolla    (1997:65)    mengemukakan    bahwa    strategi

pengajaran  fi7i¢givM-fy terma§uk stra€egi pengajaran yang  beapusat peda sisoa,

yaitu secara lndMdual memanlpulaslkan objek dan melaksalrakan eksperimen

sendiri.   Artinya,   siswa   sendiri   yang   menemukan   konsep   den   membuat

generallsasl.   ProseauF  pelaksanaan   straregi   ini   dimula!   dart   inenemukan

taplmpln yang berianjut pada menemukan sendlri.

Metode   /.ngzA/ry  biasa  juga   disebut  metode   penemuan,   yaitu   cara

penyajian   pelajaran   yang   jneffiberi   kesempatan   kepada   peseita   aiaik

menemufan jawaban dengan atau tanpa banfuan guru. Dafam penerapanya,

metode inguiri dapat disesuaikan penggunaanya oleh guru tethadap peseta

dldlk   menuFur   kejmampuan    dan    tlngfat    peFkembangan    intelelctualnya

(Sumanth dkik dalam Nurhimayah. 2009: 18).
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J]rtyuylry merupakan inti dart keglatan pembelajaran yang berpusat pada

siswa (Hamsa dan Wardihan dafam Nurhimayah, 2009:18). Pengetahuen dan

keterampilan   yang   dlperoleh   §itwa   diharapfan   Bukan   basil   menglngat

seperangkat fakta-falcta, tctapi hasll dari penemuan send(ri. Guru harus selalu

merancang   kegiatan   yang   merujuk  pada   kegiatan   menemukan,  apapun

materi   yang   diajarkannya   agaF   sisoa   mampu   jnengasah   bakat   dan

keterampllan mereka.

D. I{erangka Plkir

Keterampilan yang diajarkan di SMP terdiri atas empat aspek dan  salah

setu   aspek  keieerampjfan   teFsebut  adafah   beffiicara,   Dalam   keGerampilaFi

berblcara,  periu  digunakan  mctode  barn  dalam  proses  belajar  mengajar

sehingga hasil yang ingin dicapai sesuai harapan guru maupun siswa.

Safah  satu  meGode  yang  ingin  dikembangfan  adalah  melaldi  metnde

/rty«rfry.  Setlap  siswa  memllikl  kemampuan  dalam  berbicara.  Pengetahuen

yang  dimiliki  siswa  dalam  keterampilan  berbicara  dalam  pengajaran  bahasa

Indonesia  pesti  beFBeda,  ada  beifemampuan  bagu§,  biasa,  sedang,  dan

kurang  dalam  menyampalkan  !de,  gagasan,  argumentasi,  dan  plklran  yang

akan  ditLiangkan  dalam  proses  interaksi  antara  manusia yang  satu  dengan

yang laij`.
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KEfunGiu plKIR

Kurikulum tinngkat satuanpendidiinQiTSP)SMP

'11
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lIAB Ill

M EroDE PENELITIAN

A. ]enis Penelit]an

Berdasarkan  rumusan  masalah,  penelitian  yang  berjndul  peningkatan

keteramplfan  beFbicafa dalam  pengajaran  bahasa  Indonesia  melalui  men@de

Inquiry bagl siswa kelas VIIIa SMP Negeri 8 Makassar. Jenls penelitlan yang

digunaken  pada  penelitian  ini  adafah  penelitian  tindakan  kelas.  Penelitian

tindakan  kela§  adafah  §uetii  peidekatan  dnfuk  inenlngkatfan  pendidikan

dengan  melakukan  perubahan  ke arah  perbaikan teThadap basil  pendidlkan

dan pembefajaran (Supardi 2007: 105).

Penelitiaii  ini  dilakiikan  untuk  inenggambahan  dan  untuk  mengamati

proses belajar slswa   kelas VIII SMP yang rnenjadl subjek teliti dafam pruses

keterampilan  berbicara  dengan  menggunakan  metode  inquiry.  Penelitian  ini

dilakLjfan  empat  tahap,  (1)  pereneairaan  (givmafin@,  (2)  tindakan  (affiafty,

(3)   pengamatan   (chsen@siD,   dan   (4)   refleksi   (rafetsfon  )   (Arikuntoro,

Suharqjono dan supardi,2007: 17-19).

Peidftian    tindafaj]    kelas    inl    mefupefan    sebaga!    bahan    urmk

mengefahui sq}auh mama kemampuan berbicara sis`^ra dan apa yang rnenjadl

kendafa yang dihadapi oleh sisva dalam hal berbicara serta cara mengatasi
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masalah  berbkara  tersebut.  Penelitlan  dengan  setting,  penelitfan  kualftatlf

pruses  dilambangkan  sebagai  proses  penelitian  yang  dikembangkan  dalam

benfuk   perangfat-perangkat   yang   terdm   dart   perencanaan,   tindakan,

pengamatan dan reifeksl.

Secara umum fangkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas dapat

dillhat sebagai berikut:

rmstsdr    L refletsi

Keteapilan
bdigun

Ob-iI

J"ist§ data

Terselesaikan

feneksi -ill
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8.  Lokasl dfan Sub)ek Penelftlan

1.    IDkasi

Lofasl  penelitlan  ini adalah SMP Negeri  8  Makassar siswa  kelas VIIIa

Kota Makassar .

2.    Subjek

Subjek pada   penelitian  ini  berjumlah  35 orang siswa  kelas VIIIa SMP

Ne§efi 8 MakasseF, Umuk lebih jelasftya dapet dilihat pada tabel berikut inl:

Tabel  1. Iteadaan sobjek penelftfan

NO I(elas Jumlah

I VIIIa 35 orang

Jumlal, 35 orang

C. Teknlk Dengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  pada  kelas  VIII  terfeliti  diperoleh  melalui

basil oBseivasi, acalisis dckuimatasi (dokumentasi teffiadap inata pelajarait,

metode pembelajaran, dan rancangan pembelajaran serta tahap refleksl).
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a. -sl
Ciferfeev. difakukan  pada  saat  peneliti  mefakukan  pengamatan

lataf kela§ dan suasana beHangsiingnya peiflbelajaran, yaitii pada tahap

praberbhara,  dan  berbicara.  Pada  tahap  lnf,  tidak dl  berikan  tes tulls

melainkan peneliti yang langsung menilai Siswa sewalctu subjek terteliti

melakiikan   prose§   prabeieicara,   dan   beri}icara   pada   proses   belajaF

nrengajar.

b.  Shidi doloumentasi

Studl   dbirz+menfast  dllakukan   dengan   menelaah   perencanaan

pembelajaran   yang   telah   disusun   dari   basil   berbicara   siswa.   Studi

dckdmeirasi   ini   dilakufan   dengan    menggumafan    peaoman   yajig

berkaltan    dengan    kriteria    perencanaan    dan    kriteria    kemampuan

berbicara siswa.

D. Telmlk Anallsfs Data

Data   yang   diperoleh   dari   kelas   yang   diteliti   daLam   penelitian   ini

selanjutaya diamallst§, Teknlk aaslists data yang dilakufan pada penelitfan ini

adalah data anallsls yang terdiri dart tiga alur knglatan yang dilakukan secara

bersama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Arikunto dalam (Jumail, 2006:39) mangemukakan bahwa model anallsls

merupakan    usaha    untuk   memiliki,    membuang,    menggolongkan,   serta

menyiison  ke  dalaiH  katesori,  dan  inengklasifikasi  data  iintuk  pertyataan

potok.

1. Tema apa yang difemakan pada data

2, Seberape ja-lib data inendLjkung tema atau tujuen penelitlan

Tahap anallsis data secara garis besar dilakukan sebagal berikut:

1.  Menelaah  data  yang  telah  dikumpulkan  mefalui  pengamatan  dan  hasil

catatan,     SeGelah     itu,     ailakijkan     transkripst     basil     pengamatan,

penyelesafan,   penlfafan  data.   Hal   ini  dllakukan  sejak  sirius  satu  dan

sdteruenya.

2.  Redukfi   data   mencakup   pengkatesoifen   dan   pengkLaifkasian   data.

Semua data yang dikumpulkan diseleksi dan dikelompokan siswa dengan

fokusnya  data  yang  telah  dipilih  kemndian  diseleksi  yang  relevan  untuk

diamalist§ dan yang tidak dianalisis.

3.  Menyajlkan  data  dllakukan  dengan  cara  mengorganlsasikan  data  yang

tefah  direduksi.  Data  tersebut,  pada  awalnya  disajikan  secara  terpisah.

Se€alah  tindakan  terakhlr  difeduk5i,  akhlFnys  dlperoleh  sajlaii  tunggal,

berdasarkan fokus pembelajaran melalui metode inqulri.
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4.  Menvimpulkan  hasll  penelltian,  knglatan  lnl  adalah  kegiatan  penylmpulan

akhir  temuen  penelitian  dan  pengujian  keabsahan  temLran  penelitian.

Kegiatan tindakan dllakiifan dengan cars ;  1  peninjauan kembali catatan

lapangan; 2 berfukar piklran antara peneliti dan teman.

5.   Data   yang   dfanalisis   adalah   data   yang   telah   direduksi,   baik   data

perencanaan,   pelaksairaan   maupun   evaluasi.   Amalisi§   data   dilakukan

secara tapisah dengan maksud agar ditentukan berbagai lnfomasl yang

mendukung   maupun   menghambat   pembefajaran.   Tingkat   ketuntasan

belajaf,  §Iswa  yang  inendapet  nilai  70%  ke  ata§  maka  peifibelajaran

mefalul  metode  inquiri  yang  dilakukan  oleh  peneliti  maupun  guru  blsa

efektif.

Dart kategori yang ditentukan diberi nllai secara keseluruhan 100 setiap

kategori, ITarigan,1990 : 164).

Tabel 2. Aspelt yang dlnllal dafam berbicara

N® Aspck yang dinilai Bobot
1 pengLJcapan     , 10

2 Pelafalan 10
-3 n 10

4 lfan diri 15

5 n gerakipek tubuh 15
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6 Pemilihan kata 10

7 Pemakaian bahasa yang baik 15

8 Pengorganisasian ide 15

Jumlah |Ooey®
Tarigan (1990 : 155)

Penllalan dilakukan dengan rumus :

llngkat penguasaan : skor yang dicapai siswa x 100%

E.  Indllratpr' I(cherhasllan

lndikator yang  menunjukan  keberhasilan  pelaksanaan  penelitian  yang

dilakukan   apebila   Geiadi   peaingkatan   motivasi   dan   basil   belajar   yang

dlperoleh siswa setelah dilaksanakan proses belajar melalul metode inquiry.

Tabel 3. Bobot Slror

Ito Intelval Tingkat Penguacaan
I 96% - 100% Sempuma
2 91% - 95% Baik sekali

3 86% - 90% Baik

4 81% - 85% Lebih dari Cukup

5 76% - 80% cukup

6 71% - 75% Kurano

7 <70% Kurang sekali
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neIV
I+^slL pENELln^I\i DAN PEMBAHASAM

A. Hasll Pndhan

Pada bagian im didlbahas secara rirrel mengenai hasf I penelitian sesual

dengan  data  yang  diperoleh  di  lapangan  penelitian  ini  terbagi  dafam  tiga

Siklus]

Penelllitlan  inl  rnerupakan  penelitian yang  berorientasi  pada  pemapal

tdyuan rnelalui pembahasan masalah berbicara. Cheh karena itu, penelitian ini

tentu   ifembutuhkan   data   yang   jneineiliki   kcab§ahan      setxpi   serana

pembahasan masalah.

Hasil  penelitian  PTK  ini  adalah  gambaran  peningkatan  kemampuen

berbi6aFa  sitwa  kela§  VIIIa  SMP  Negen  8  MafassaF  dengan  ineneeuifekan

rnetde   /yx7uM.ry  dalam   menyampalkan   gagasan,   pikiran   terhadap   novel

remaja.

1.   Siklu§I

a) Reirana tindakan I

Pada  siklus  tindafan   1,   rencana  pembefajaran  difaksanakan

satu  kali  peFtemuan dengan waha 4X45  imait.  StaREF kanpetsnst

rnengapreslasl   kulpan  novel  remaja  asll  atau  terjemahan  melalul

kegiatan  berdiskusi,  Kompetensi  dasar  mengomemari  kutipan  ravel
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remaja  (as«  atau  tedemahan).  Tujuan  pembefajaran  adalah  slswa

dapat  menganalisis,  mengomentari,    dan  menanggapi  kutipan  ravel

reimaja a§II atau teiehahan.

b) Pelafaksanaan tlndakan 1

Tindakan ini dilaksanakan pada hari Jum'at 09.30-11.30 tanggal

8  Maret   dan  haFi  Senin  pukul  08.0009.30 tanggal  11  Marst  2011.

Pembelajaran   lni   teriaksana   sesuai   dengan   rencana   pelaksanaan

pembelajaran yang disusun sebelumnya

Dalam  kegiatan  penbelajaran  peda  hart  Jumat  giifu  hanya

membaagikan kutipan revel kepada siswa sebagai bahan pembelajan

yang akan dilaksanafan pada pertemuan berikuthya.

`         Keglatan  pembelajaran  pada  hasi  seiiin  aaalah  proses  belajaF

mengajar atau proses penelitian hasil berbicara siswa.  Pada kegiatan

awal     peneliti     memeriksa     kesiapan     siswa     mengikuti     proses

pembelajaran,  jnenginfoFmasifan SK/KD/indikatot yang afan dieapel,

dan  frouan   pembelajaran  ysg  akan  dtepai.   Peneliti   memberikan

gambaran  umum  sebagai  perangsang  pengetahuen  siswa  dengan

iflelakukan   reekrasi   dengan   slswa   jnengenai   n6Mel   remaja   dan

karalderistik novel remaja yang akan dlpelajari.
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Pada    keglatan    intl    peneliti    tedeblh    dahulu    membaglkan

kelompok siswa  menjadi  4  kelompok.  Langkah  sefanjutya  beberapa

siswa   inembacakan   secara   bergilir   kutipen   novel   yang   beFjedul

"5ahatrf kiifas]fi»rfu/'.  Setelah  itu,  siswa  mendiskusikan  unsur-unsur

inthnsik     kutipan     revel     5afadat    AledasM."Azt.     Di     saat    siswa

mendiskuslkan  unsuF-intrinsik  yang  telah  s]s`^ra  temukan  paaa  saat

menyimak   pembacaan   temanya,   penelitl   menilai   hasil   fangsung

berbicara  sisva  dengan  delapan  aspek  yang  diniLai  yang  terdapat

diBab Ill.

Setelah  kegiatan  awal  dan  kegiatan  lnti  dilaksanakan,  penelltl

dan   sisvva   menyimpulkan   materi   pelajaran   dan   menugasi   sis`^ra

ifencari keistimewaan dan kekerangan dart kutipen novel reimaja aai)

mendlskusikan pesan yang terkandung dalam kutipan novel tersebut.

c) Hasil observasi tindakan 1

Dalajit  obseFvasi  yang dilakufan  peneliti  pada  pembelajaran  I,

pelaksanaan    pembelajaran    sudan    sesual    dengan    apa    yang

direncanakan sebelumnya, tetapi tujuan pembefajaran belum tericapai

• §e6ara imaksimal. Hasil obsen;asi €eisebut di§usuj] sebagai Berikuti

Di  awal  penelltian  penelfti  tidak  memberikan  motivasi  kepada

sis`^ra  sehingga  siswa  kurang  aldi  dalam  proses  pembelajaran.  Dl
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samhing  itu,  dl  saat  peneliti  memberikan  pertanyaan  pada  materl

yang      didiskusikan      hanya      beberapa      siswa      yang      mampu

mengemukafan pendapet atas ape yang dipelajari.

Pada  proses tanya jawab antara  siswa  hanya  beberapa  slswa

yang  arm dalam  berbicara,  Ada  beberapa  siswa  yang  tahu,  tetapi

peslf dalam  kelas  sehingga  tidak dapet  menginformasikan  atas  ape

yang didengar.  Hal selanjuthya yang  perlu dilakukan  peneliti  setelah

melihat  seperti  ini  adalah  menyiapkan  suasana  kefas yang  kondusif

sehingga  §iswa   imampu   ifengekspresikan  atas  ape  yang   mereka

ketahul.  Hal  lni  dibutuhkan  kejeljan guru atau  peneliti.  Hal  inl ter}adl

karena   kemampuan,   kepribadian,   emosi   dan   pengetahuen   siswa

sungguh berbeaa. Giiiv atau peneliti harts bisa ifenempaatkan posisl

agar semua sisv\ra bisa berinteratsi dan yaman  kedka  proses belajar

nrengajar.

Pada   kegiatan  akhiF,   peneliti   ifemberikan  kesempatan   p@aa

sls`^ra untuk menyampaikan tanggapanya agar semue slswa alctif dan

peneliti juga mengetahui keterampilan berbicara seGap sisvva.

a) Aiiallsl§ dan Fefleksi siklus I

Pada   proses   pembelajaran   slklus   I   siswa   belum   mampu

menciptakan pembelajaran yang aktif secara keselumuhan dan tquan
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pembelajaran belum tercapal secara makslmal sehlngga pada sfklus 11

perlu dilakukan hal-hal sebegai berikut:

I.  Sebelum  melaksanafan  pembelajaran,  peneliti  harts membeiFlkan

motivasl kepada siswa berupa pandangan untuk ke depan dan apa

yang akan dihadapi sis`^ra ke depan.

2.   Peneliti  menciptafan  5uasana  belajaF yang  kondusif agaF teFtipta

proses belajar yang alctif dan nyaman.

3.   Pada  saat  sis`^ra  bertanya  atau  menjawab  dengan  tepat  atau

belum tenet   peneliti hafts memberikan pujian   berupe kata-kata,

balk  itu  berupa  fata  4EIgrA§/ JE5Baf untuk  slswa  yag  menjawab

dengan baik dan siswa yang menjawab kurang tepat tetap di beri

pujian aengan care nbagus, ada yang bisa inenambahfan jawabai)

temanya".   Memberikan   pvilan   sepertl   ini   akan   menumbuhken

semangat  dan  partisipasi  siswa  karena  betul  atau  kurang  tepat

tiaak menjadj masalah dalam preses belajar.

4.   Berusaha  mengaktifkan  sisv\ra  dalam  hal  berbicara  agar  terclpfa

cara berpikir kritis antara sis`ra delam berbicara.

5.  Adajfya  rasa  cangguh  slswa  tchadap  ape  yang  lngin  mereka

sampaikan eentang unsur-unsur inthnsfk pada kutlpan novel.   Hal

ini   teriadi   karena   (1)   sis`^ra   takut   pertanyaan   yang   merelca
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lemparkan  dljawab,  dllemparkan  kemball  kepada  penanya,  (2)

siswa takut salah atas apa yang mereka sampaikan dan disanggah

dengan  krms  oleh  teiman  yang  kontrak  den§an  jawaban  yang

dlsampalkan.

2.   Slklus Il

Siklus   11   dilaksanakan   pada   hart   Jumat   09.30-11.30   pada

taR§§al  14  Maiet  2011.  StandaF  toiiipetensi  yang  diajaien  jfiasih

standar kompetentl siklus I yaknl mengapresiasi kutipen novel remaja

asli  atau  terjemahan  melalui  kegiatan  berdiskusi.  Kompetensi  dasar

mengomeirari  kdipen  novel  remaja  (asli  atau  tejemahan)  dengan

tujuan pembelajaran slswa mendlskusikan kelsomewaen yang terdapat

pada kutipan novel dan siswa mendiskusikan pesan yang terkandung

dafam kutipen revel

a)  Rencana pelaksamaan slklus 11

Pelaksanaan     pada     siklus     11     rencana     pembelajaran

difaksanafan    satLj    fali    X    45    imait.    Rencama    pelaksanaaj]

pembelajaran dlsusun sebagal berikut:

Kegiatan  pembelajaran  awal  meliputi     peneliti  memeritsa

keslapea   sis`^ra,   ineinbeFi   peitanyaaii   apersegiv  t]eiacang   inaeeri

yang   lalu,    motivasl,    rnenylapkan   kchs   yang   kondusif,   dan
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menjelaskan  kemball  materi  bersama-sama  siswa  tentang  materi

yang  lalu  pada  siklus  I.  Kegiatan  inti  yaitu  siswa  mendiskusikan

keisomewaan  dan  kekurangan  yang  teidapet  peda  kdipen  novel

dan  slsva  mendiskusikan  pesan  yang  terkandung  dalam  kutipan

ravel  AIdfasiw  5ahaA#zr.  Kegiatan  sefanjutriya  adalah  kegiatan

akhiF,  kegiatan  akhif  ifeliputi  ifeieneksi  kembali  materi  befsama

slswa dan penelitl.

b)  Pefaksanaan tindakan 11

Pembelajaran   yang   dilaksenafan   pada   siklus   11   adalah

kelanjutan    pembelajaran    pada   slklus   I   yang   telah   dlsusun

sebelumnya. Proses pelaksanaan sebagai berikut:

Pada   ke§iatan   awal   peneliti   teFlebih   dahulu   ineineriksa

keslapan sis`^ra mengikutl  proses pembelajaran, member motivasl,

menyiapkan suasana kelas yang kondusif,  menyampaikan kembali

SK/KD/indifat@F   yang    akin    dicapei,    mengajukan    peranyaan

apersepsi  dan  peneliti  memberikan  pemahaman  sebelum  slswa

membacakan    kembali    kutipan    novel    yang    berjndul    sahabat

kekasihkii.

Kegfatan    lntl    peneliti    kembali    rnenyampaikan    kriteda

penilafan   berbicara.   Selanjuthya  safah  satu  sisvra  membacakan
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kemball  kutipan  novel  dan  siswa yang  lain  menmyimak apa yang

dibacakan  temanya  dan  rnendiskusikan  kelebihan  den  kelemahan

semi  pesan  yang  teifendung  peda  kdipen  novel  yang  beijulul

jatrtrf Alifaffi.WAu dengan  prinsip siswa  menemukan sendlri  apa

yang menjadi pokok pembahasan yang telah disampaikan peneliti.

Keg]atan   akhiF   paaa   kegiatan   ini   sjswa   secara   beigllis

menyimpllkan  materi  yang  telah  dipelajari  dan  guru  merefleksl

kembali materi yang telah dibahas dan dipelajari.

c)   Hasil obseFvasi siklus 11

Berdasarkan   hasll   berblcara   dan   observasl   yang   telah

dilaksanakan  pada  siklus 11 siswa  sudah  mampu  mencapai tujuan

peneliti yang telah dilaksanakai]. Kekurangan yang ada peda siklus

11    tidak    mempengaruhl    tercapalnya    tujuan    penelitlan    yang

diharapkan. Adapun basil observasi pada siklus 11:

1.   Adanya    peningkatan    basil    beriifcara    siowa    dalaiii    piF©ses

pembelajaran sehingga tampak siswa aktif dalam berbitara.

2.   Dengan  bimbingan,  motivasi,  dan  rasa  ingin  tahu  sis`^ra  yang

antusias inenciptafan proses beFbicara yang aktiif antara siswa

dan slswa.
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3.   Motivasj  belajar sisyva semakin ada diakibatkan rasa ingin tahu

dan   ingin   mendaptlcan  jawaban   atas   rasa   keingintahuanya

semakin berkembeng.

d)  Analisis dan refleksi siklus 11

Dari   seluruh   kegiatan   pembelajaran   bahasa   dan   sastra

Indonesia   yang   telah   dilaksanakan   pada   siklus   11   ini,   talah

menunjukan  hasil  yang  sangat  balk.  Kompetensi  peneliti  dal;am

mengelola    kelas    maupun    kcaREfan    sisvra    dalam    mengikuti

pembelajaran     sulah     baik.     Siswa     miilai     aifusias     aaLam

mendiskusikan hasil temuan dan melemparkan pendapat atas apa

yang merelca temukan. Sefain itu,  persaingan atau kititis siswa atas

ape yang dikenukakan temannya semakin aktif tampa ada saline

menjatuhkan atau saling bermusuhan.
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Tabel 4. Skor keiTrampuan bertiicara sis`ra kedas VIIIa pada siklus I

Na llama siowa B0Bor Jllmlahfrortobotberbicalesiswa
10 10 10 15 15 10 15 15

A 8 C D E F G H

1 Ade Anggriani 6 7 7 10 11 8 11 10 70

2 Aeni Khaeeni Aswed 8 8 8 11 11 8 11 11 76

3 Alffiana Suci Wartika 7 7 8 11 11 8 11 11 74

4 Andi Afifah Gani 8 8 8 11 11 8 11 11 76

5 Andi Sriwaqu Usman 7 7 7 10 10 8 10 10 69

6 Anitto Nurbady R. 8 8 9 11 11 9 11 11 78

7 Asri Rahayu bemai L. 7 7 7 10 10 8 9 io 68

8 Asriati 7 7 7 11 11 8 10 11 72

9 Dew Nur Azalea H. 7 7 8 11 11 8 10 11 73

10 Diah Kurriisari 8 8 8 10 10 8 10 10 72

11 Diana Anjelfalia M. 8 8 8 12 12 9 13 13 83

12 Elffida Peidiani Sari 7 7 8 12 11 9 11 11 78

13 Fandy Rusll 7 7 7 10 10 9 10 11 71

14 Fitra Annisa 7 7 8 10 10 8 10 11 71

15 Greaaela Veronica PB. 8 8 8 12 12 9 13 14 84

16 Hasbullah Marven 9 8 8 12 13 9 13 14 86

17 Hiidayaiia 8 8 8 12 12 9 13 14 83
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18 Innal Handa 7 7 8 10 10 8 10 10 70

19 Kesita Enggar Dwitami 7 7 7 11 11 7 10 10 70

20 Khatibul Umam 8 8 8 13 13 9 13 13 86

21 Muh. Indil KhadirHfamzah 7 7 8 10 10 8 10 10 70

22 Muh. Rlzal Rusman 8 8 7 11 11 8 10 10 73

23 Muh. Syahrir saputo 6 6 7 10 10 8 10 10 67

24 Muh. Zulkif]i K. 6 6 7 10 10 8 10 10 67

25 Nur Asrida 8 8 8 11 11 8 10 10 74

26 Nurrafidah Ramedhani 7 7 7 10 10 8 11 11 71

27 Nurul Hijrayani Anshar 7 7 7 10 10 9 11 11 72

28 Ranmi Rezkiani 8 8 8 11 11 8 11 11 76

29 Rtry Esa Putrid Pra R. 8 8 8 12 12 9 13 14 84

30 Saitl And fa Matwa 6 7 6 9 10 8 10 10 66

31 Sitti Nur Fajriani S. 8 8 8 12 12 9 13 13 83

32 Syfa Ainun Nazihah 6 7 8 10 10 8 10 10 68

33 Ukrima Ratih Tenriapati 7 7 7 10 10 9 11 11 72

34 Wandy Pratama 6 7 7 9 9 8 10 8 64

35 Alif Hikmah Fikry 6 6 7 10 9 8 10 9 65

Junlall 2582

KETERAAEN:
A= pengucapan
8= pelafalan
C= pengonedan
D= pengendalian diri
E= pengntrolan gerakrgerak tubuh
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F= pemilihan kata
G= pemakaian bahasa yang balk
H= pengorganisan ide

Tabel V. Skor kelnaimpuan bertiicara sis`ra kelas VIIfa pada siklus 11

Na Nana siswa B0BOT Jumlahskerbobotberbi€aresieve
10 10 10 15 15 10 15 15

A 8 C D E F G H

1 Ade Anggriani 8 8 8 11 11 9 12 11 78

2 Aeni Khaerani Aswad 8 8 9 11 11 9 12 12 80

3 Alffiana Suci Wartika 8 8 8 12 12 9 11 11 79

4 Andi Afifah Gani 8 9 8 11 11 9 12 11 79

5 Andi Sriwaru Usman 8 8 8 10 10 9 10 10 73

6 Anitfro Nurbady R. 9 9 9 11 11 9 11 11 80

7 Asri Rahayu Damai L. 8 8 8 10 10 8 10 10 72

8 Asrfati 8 8 8 11 11 9 11 11 76

9 Day Nur Azalea H. 8 8 8 11 11 8 11 11 75

10 Dlah Kurrilsari 9 9 9 11 11 9 11 11 80

11 Diana Anjeliana M. 9 9 9 14 14 9 14 14 90

12 Era Peldiani Sari 8 8 8 12 12 9 12 12 81

13 Fandy Rusll 8 8 8 11 11 9 11 11 76

14 fitra Annisa 8 8 8 11 11 9 11 11 76
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15 Greacela Veronica PB. 9 9 9 14 14 9 14 14 93

16 Hasbullah Marwan 9 9 9 14 14 9 14 14 93

17 Hildayana 9 9 9 13 13 9 14 14 90

18 Innal lfanrda 8 8 8 11 11 8 11 11 76

19 Kesita Enggar twitami 8 8 8 11 11 9 11 11 77

20 Khatibul Umam 9 9 9 14 14 9 14 14 92

21 Muh. Indil Khadirllamah 8 8 8 10 10 8 10 10 72

22 Muh. Rjzal Rusman 8 8 8 11 11 9 11 11 80

23 Muh. Syahrir Saputra 7 7 7 10 10 9 10 10 70

24 Muh. Zulkifli K. 7 7 7 10 10 9 10 10 70

25 Nur Asrida 8 8 8 11 11 9 11 11 79

26 Nurrafidah Ramadhani 7 7 7 11 11 9 11 11 74

27 Nurul Hljrayanl Anshar 8 8 8 11 11 9 11 11 77

28 Ranmi Rezkiani 8 8 8 12 12 9 12 12 81

29 Rtry Esa Putrid Pra R. 9 9 9 13 14 9 14 13 90

30 Sartl. Andia matwa 7 7 7 10 10 9 10 10 70

31 Sitti Nur Fajriani S. 9 9 9 13 13 9 13 14 89

32 Syfa Alnun Nazihah 7 7 7 10 10 9 10 10 70

33 ufo.rna Ratih Tenriapati 7 7 7 11 11 9 11 11 74

34 Wandy intama 7 7 8 io i© 8 10 io 70

35 .A!if Hikmah Fitry 7 7 7 10 10 9 10 10 70

Junhh 2752
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KETERANGAN:       A= pengucapan
8= pelafalan
C= pengontrolan
D= pengendalian diri
E= pengntrolan gerak-gerak tubuh
F= penilihan kata
G= pemakafan bahasa yang baik
H= pengorganisan ide

Perbaikan  pembelajaran  untwk  mata  pelajaran   bahasa  dan  sastra

Indonesia  yang  terdiri  dari  due  siklus,  berdasarkan  pengetolaan  data  yang

diperoleh  maka disusun deskriptif dan Fefleksi sebaga! berikut:

Table 6. Presentase pemerolehah rata-rata nilai sis`ra sfklus I dfan

siklus 11

NO Jumlah siklus lterata nilai Pleentase
1. Pertama 7.37 73,7%

2i Kedtra 7i86 78,6%

Pada   tabel   6   tersebut   menunjukan   bahwa   pada   siklus   I   slswa

memperoleh rata-rata 7.37 (73,7%) sedangkan pada siklus ka2 mengalami

peningfatan  yaitu  sis`^ra   imapeioleh   nilai   rata-rata   7.86  (78,6%).  Jadi

peninglchn berbkara siswa selifer ± 4eyo ssedelah dllakukan perbalkan peda

siklus H.
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Table 7. label peningkatan bobct: belt)icara slswa

NO1 Narna siowa B®bot

Ade Anggrianl, 8

23 Aenl Kihaeeni Aswad
14

Alfriana Suci Wartika 5

45 Anal Afifah Gani 3

Andl Sriwaru Usman 4
6 Anidya Nurbaety R. 2

7 Asri Rahayu Damai L 4
8 Asriati 4
9 Day Nur Azalea H. 2

10 Dlan Kumisari 8
11 Diana Anjeliama M. 7

12 Elfrida Peldjani Sari 3

13 Fatty Rusli 5

14 Fitra Annisa 5

15 Gi© vetoi]iea pB. 9

16 Hasbullah Marwan 7

17 Hildayane 7

18 Innal f]amda 6

19 Kesita Enggar Dwitami 7

20 Khatibul Umam 6
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21 Muh. Indil Khadir Hamzah 2

22 Muh. Rjzal Rusman 7

23 Muh] Syahrir Saputra 3

24 Muh. Zulkifli K. 3

25 Nur Asrida 5

26 Nurrafidah Ramadhani 3

27 Nurul Hijrayani Anshar 5

28 Ranmi Rezkiani 5

29 Rezky Esa Putrid Pra R. 6

30 Saiti Amelia Malewa 4

31 Sitti Nur Fajriani S. 6

32 Syfa Ajnun Nazihah 2

33 ukrima ratih tenriapati 2

34 Wandy Pratama 6

35 Alif Hikmah Fikry 5

Skor rTraksimum 10

Berdasarkan  data  yang  diolah  pada  dua  siklus,  dapet  diterangfan

bahwa  pada  siklus  I  nilai  rata-rata  yang  diperoleh  siswa  dari  asil  secara

indijfidu  vaitu  7.37  (73,7),  berati  masuk  ke  dafam  lenegori  kLjrai]g.  Peda

slklus 11 nllal   ratalrata yang dfperoleh siswa adalah 7,86 (78,6) berada pada

kategori  oukup  dan  mendekati  beik  (lihat  table  VII).  Selain  itu  tabel  VIII
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merupafan  bobot peningkatan  hasll  berbicara di  setiap siswa  di antaranya,

siswa  yang  rnendapatkan  skor 2 didapatkan  oleh Anitiya  Nurbaeti,  R.,  Devi

NUF  Azalea,  R.,  Muh.  Indil  KhadiF  Hamzah,  Sifa  Alnun  Nazihal,  dan  Ukfiima

Ratih Tenriapati. Siswra yang mendapatkan skor 3 didapatkan oleh Andl Afifah

Gani,   Elfida   Peldiani   Sari,   Muh.   Syahrir   Saputra,   Muh.   Zulkifli   K,   dan

NUFrafidah Ramadani. Sis`^ra yang mendapetkan skoF 4 didapatfan oleh Renl

Khaeranl Asvad, Andi Sriwaru Usman, Asri Rahayu Damai L, Asn.ati, dan Sarti

Anelia  Malewa.  Siswa  yang  mendapatkan  skor  5  diperoleh  Alfriana  Suci

Waffika,  Fatty  Rusli,  Fitrah  Annisa,  Nur  ASRE,  Nurul  Hijrayani  AIsuef,

Ranmi  REzkiani,  dan  Alif  Hikmah  Fikri.  Siswa  yang  nrendapatkan  star  6

diperoleh  lnna  Hamda,  Khatibul  Umam,  Rezky  Esa  Putrid  Pra  P,  Sitti  Nur

Fajriani  S,  dan  Windy  Pratama.  27  sampel  ini  temale§ul  dalam  fatngofi

kurang. Hal ini tadadi karena siswra masih cangguh, dan kurang percaya dirt.

Di  samping  itu,  siswa  masih  takut  mengeluarkan  pendapet  karena  ragu

teffiadap peranyaainra sendiri dan takut disanggah oleh teman yang kemak

atas pentanyaan maupun javraben yang akan ditontarkan ke audiens, adanya

rasa   angkuh   dan   sombong   yang   dimiliki   beberapa       siswa   sehingga

ineaclperan suasana kela§ yang akRE taepi tak bemakna.  Disisi faln, si5wa

kurang  mampu  memanfaatkan  valctu  seevisien  mungkin  untuk  rnenjawab

dan nemberikan sarveahan atau pertanyaan yang akan dipaparkan.  Hal ini
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yang  rnenyebapkan  kurang  optimalnya  dalam  pembelajaran  atau  belajar

mengajar.

Adapun yang  difategorikan cukup atau  inendapetfan skor   7 adalah

siswa Diana Anjelina M, Hasbullah Marwan, Hiidayana, Kesita Enggar Dwitaml

dan  Muhammad  Rizal  Rusman.  Hal  ini  teriadi  karena  stswa  ini  tidak gugup

ataupun    cangguh    dalam    mengajukan    pemanyaan,    jawaban    maupun

sanggahan.  Kesemue hal tersebut tedadi karena adanya rasa kef ngintahuen

yang  besar dan cara  berpikir kritis yang timbul  pada diri  pribadi  siswa  dan

didukung  oleh  §ussema  belajaF yag  tondusif meski  terdapet  hambetan  dan

hambatan  itu tak berati.  Siswa yang   baik atau yang  nrendapatkan  skor 7

yaitu Abe Anggriani dan Dian Kusnisan.. Sisva yang mendapatkan bobot baik

sekali atau yang nenaapatkan skor 9 diperoleh sltwa yang bemama Gmala

Veronica  PB.  Kenga  siswa  yang  dlkategorikan  balk  dan  baik  sekali  karena

sisvva dapat nenjawab permasalahan dengan jelas dan balk, perhatian siswa

terkonsenrasl dengan materi yang dldiskusikaii. Hal ini teiaai farema soasana

kelas  yang  dieiptakan  oleh  guru  cukup  kondusif  serta  guru  memberikan

pemahaman,  rangsangan,  cara  berpikir,  mouvasi,  dan  menumbuhkan  rasa

keBeranfan tefhadap siswa untuk ifengemukakan pendapet ai depen tejman-

trmn sekelas alas apa yang merefa temukan dalam kutipan novel remaja.
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HasN  penelitian  ini  membuktikan  bahwa  peningkatan  hasM  berbicara

dengan  nenggunakan  metode  inquiry pada  siswa  kelas VIII SMP  Negeri  8

Mafassaf  sudan  balk  atau  ada  pei]ingfatan  basil  befbicara  setelafi  guru

melakukan perbaifan pada siklus 11. Hasil penelitian ini membuktifan bahwa

metede  A7rtyu"  sangat  tepat  dalam   meningkatkan  hasil   berbicara  siswa

karena  metde ^77fyz+M-ry menuntut pembelajaran  bemakna sehlngga teFtipe

generast  yang  nemiliki  cara  berpikir  yang  rasional  berdasarkan  apa  yang

tefah mereka alami.

Kckurangan  mctnde  /.rtyutry dapat  dilengkapi  dengan  metode  lain,

misalnya metode tanya jawab, metobe membaca, motode andilingua, metode

diskusi,  ffkRE kegiv kelompak dan  meeoae yang  ifemang dlanggap biase

melengkapl kckurangan dari metode inquiry.

Semue    metode   memiliki   tujuan   yang   sama   meskipun   memiliki

peFbedaan dan keleimahan, titapi keleimahan   ffietcae tererfu bfasa ditrfupi

dengan mengvariasikan berbagai macam metode dalam proses pembelajaran

agar nencapai tujuan yang telah direncanekan sebelumnya.

safah   saej   usaha   yang   tjdak   periiah   penelid.   tingeelfan   adafah

bagalman nemahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang

ikut   andil   dalam   berbagai   keberhasilan   guru   dalam   kegiatan   belajar
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mengajar.  Kerangka  pikir yang demikian  bukanlah aneh, tetapi  nyanta dan

memang betul-betul dipikirkan oleh guru maupun peneliti.

8.  Penbahasain

a.  Siklus I

Pada  siklus  I  rata-rata  nilai  yang  diperoleh  subjek  penelitian

adalah 7,37 (73,7%).  Dart hasil berbicara yang diperoleh siswa sudah

inencapei  target  yang  direncanafan  oleh  peaeliti.  Meskiprn  suaah

mencapai   target   yang   ing!n   dicapai,   peneliti   masih   menemukan

beberapa  kendala  yang  dihadapi  oleh  siswa  yang  dikemukakan  oleh

panel.ti pada basil penelitian.

b.  Slklus 11

Pada  siklus  11  ini  dikembangkan   berdasarkan  permasalahan

beFbicara yang dihadapi oleh  siswa  pada siklus I.  Setelah  dialah dan

dlkembangkan,    peneliti    menerapkan    beberapa    givategi    belajar

sehingga  tereipta  suasana  belajar yang  bermakna  dan  berpikir  kritis

§esuai    dengan   taeri    A7ftygrlf-ty.    Pada    tiklus   ini   §isoa    jnengalaifii

pen]ngfatan basil berbicara dart nllai pemerolehan subjek pada siklus I

7,37   (73,7%)   sedangkan   pada   siklus   11   mengaLami   peningkatan

majadi 7,86 (78,6) inengalami pejiingkacan ±5% .
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa hasil berbicara

sisvva   yang   telah   diamati   langsung   oleh   peneliti   ketika   proses   belajar

mengajar peda saat ifelakukan penelitian peningfatan hasil befbieara sitwa

kelas VIIIa SMP negeri 8 makassar meliputi beberapa aspek yaitu:

a.   Pengucapan

Penilaian   a§pek   pengucapen   ini   beifeitan   fasih   atau   tidak

faslhnya   ketika   sisv\ra   berintekrasi   atau   berdiskusi   sesema   siswa.

Secara umum pada aspek ini dapat dikemukakan bahwa pengucapan

ketifa  siswa  beftycara  ada  yang  lancaF,  sedang,  dan  kurang  lancaf.

Hal  ini  tecadi  karena  adanya  rasa  talut  atau  cangguh  dan  tidak

percaya diri atas apa yang siswa temukan dalam kutipan ravel remaja

yang  beiulul  "5aA84af AljAzagM7zAz/  balk  dart  unsuF-unsuF  infinstk,

pesan  yang  terkandung  dalam  kutipan  revel  remaja,  dan  kelebihan

dan kekuranga dari ravel remaja. Selain itu, dafam pengucapan sis`^ra

masih dipengaruhi oleh bahasa daerah, yaitu kata:

(I)"mungkjn-     mungkjng",

(2):) Kamu          -.  de,

{3) Peiigi  -   pi9i.
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Knga kata  im sering dijumpai dalam  berdiskusi siswa tentang

kutipan   ravel   remaja.   Untuk   lebih  jelasnya   dapat  dilihat  kutipan

beFbicara siswa dalam benfuk fallmat:

(4) "W«yzgfa.yry dapat kita simpulkan bahv\ra yang menjadi tokch utama

dari kutipan novel ini adalah Nisa dan Vlno",

(5) " 4r«j}jifafty ra blsa  menjelaskan  apa  yang  menjadi  tema  dan

k]INpen nnNctl Sahabat Kekasihku' ,

(6)"Ketika  Nisa  pjgi  deri  toko  buku  dan  vino  tidak  ingin  bertengkar

d[dalam  toto   dan  Vlro  mengejaF  Nlsa,  ini  adalah  antiklima§ dan

awal penyelesalan klimas".

Dari    beberapa    pengamuh   dialek   Makassar   di    atas   dapat

disimpulfan  bartwa  pengafuh  behasa  iou  tetap  ada  dalain  proses

intekrasi  yang  dilakukan  oleh  siswa,   baik  secara  formal   maupun

ronfomal.

b.   Pelafalan

Secara   umum   pelafalan   siswa   cukup   baik  dan   masih   ada

bebeiape  hamBatan  baik dari  pengafuh  Bahasa daerah  maupun daft

prihadi siswa itu sendiri. Pengaruh bahasa daerah dapat diketahul dart

intorrasi maupun dlalek yang diucapkan oleh siswa seperti contoh pacla
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pengucapan diatas. Sefain itu, tinggi atau rendah nada yang diucapkan

oleh  siswa  ketika  sisv\ra  menggunakan  bahasa  pengatar  ada  yang

rendah maupun tinggi jLjga yang menjadi inti dart pertyampeian §itwa

tekankan  nada tinggi dan ada juga yang  menggunakan  nada  rendah

atau  datar.  Ilnggi  atau  rendah  nada  berbicara  sis`^ra  teriadi  karena

siswa  kurang  mampu  mengontrol  emoslonalnya  sehingga  teFjaal  hal

demikjan.

c.   Pengontrolan

Pengontolan    ini   juga    berkaitan       dengan    intonasj    atau

emoslonal   siswa   ketika   melakiifan   lmelcasi   dalam   beidiskusi   dl

antaranya  ada  siswa  yang  yang  selalu   menggunakan   nada  tinggl

karena tak mampu  mengontol  emosiorialnya juga  ada  siswa gugup,

atau  gagap  ketifa  menyampeifan  penaapet,  farena  beluffl  ineifigiv

mengalahkan rasa takut atau emosionalnya serta ada beberapa siswa

yang  masih  menjunjung  tinggi  kesombongan  sehingga  siswa  ini  tak

imainpu mengontrol diii dan menganggap enseng eemanya.
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d.  Ftryndallan dlri

Dalam  pengendalian  diri  siswa  ketika  berbicara  bisa  dikatakan

ba§iis   karein  dalam   berdiskusi   siswa  tidak  saline   menunjuk  dan

menggunakan  bahasa  yang  santun  meski  tidak  menerima  pendapat

dari temanya. Meskipun demikian, ada juga beberapa sis`^ra yang bisa

dikatafan ciikup atau kurang pengendallan dmnys karema adanya rasa

angkuh afau sombong yang dimillki oleh siswa.

Salah  satu  kutipan  tanggapan  siswa  terhadap  pendapat sis`^ra

lain yaitu:

(7)"Saya   terima   pendapat   anda,   tetapi   menunit   buku   inl   alur

adalah."„

(8)"   Mungkin   kamu   bisa   baca      buku`  itu  juga  yang   terdapat  di

belakangnya.."

Dart  kdipen di alas dapet dianalisis pengonfiolan emosi slswa

ketlka   dia   menyanggah  jawaban   temanya,   dan   mempertahankan

jawaban yang dikemukakan.

e.   Pengendallan gerakTgerak tubuh

Pengendalfan  gerakgerak  tubuh  siswa   baik  meski  terdapat

peiinasafahan di dafamnya. Alaii\ra saline jmaunjuk beBerape slswa,
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tetapi   perilaku   itu   tidak   trerlanjut   di   luar   kelas.   Selain   itu,   ada

beberapa   siswa   menggaruk   kepala   ketika   ditunjuk   oleh   peneliti

maupun  ketlfa siswa  lain  mengajukan  pemanyaan atas ape yang dia

kemukakan.

f.    Pemilihan kata

Ada beberapa pilihan kata yang sering diLicapkan oleh siswa sehingga

teikesan intelelcaial di afitaraiiya:

>   frokuensi

>   paradikma

>  anda

>   kemukakan

>   implementasi

Kata-kata di atas seFing diucapfan oleh siswa sehingga pei]eliti

dapat mengemukakan  bahwa  5iswa  memliliki  pengetahuan yang  balk

tentang kosakata dalam berblalra.

9.   Pemakaian bahasa yang baik

Adanya  rasa  saling  menghormati  dan  menghargai  pendapat

©rang     lain,     siswa     seFing     fiiengawali      pemBicaraan     dengai]



mengucapkan  terimakasih jiika  diberikan  kesempaatan  bertanya  atau

menjawab  pertanyaan  serta  tidak adanya  penggunaan  bahasa  kotor

atau  cacian  temadap  siswa  lain  mesklpun  ada  beberape  sitwa  yang

sonbong.

h.   Pengorganisasjan ide

Pengorganisasian       icle       sangatlah       perlu       ketika       kita

inengemukafaii    pendapet.    Hal    ini    afan    imaBatu    pembicara

memainkan  peranya  agar  a[ra  yang  disampaikan  bisa  disimak  oleh

andiens.  Pengorganisasian  ide  ini  dapat  peneliti  kemukakan  bahwa

sebagian   siswa   mampii   i"engoiganisasifan   ide   mereka   dengan

menyiapkan reverensi sebagall pendukung pendapat mereka sehingga

terdpta  suasana  belajar yang  bermmakna  karene  siswa  menemukan

sendiFi alas ape yang inej`jadi keingimahtin mereka.



BABY

PIENumup

A.  Itestmpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB IV, dapet disimpulkan

behwa  pengguREka  metode  A7ftyiLAviiy dalam  berdiskusi dapat peningkatfan

hasll  berbicara  siswa  dalam  pengajaran  mata  pelajaran  pada  siswa SMP

Negeri  8  Makassar.  Meskipun  dtalam  berdiskusi  masih  terdapat  kendala,

basil yang dicapei den sis`^ra oukiip inemuasfan fareira basil yaFig dicapei

sis`^ra di atas rata-rata setelah dilakukan perbaikan dengan mertyuk peda

problema yang dialami oleh sisw? pada siklus I.  Hal  ini dapat dilihat dart

ting fat   hasll   beFbicara   siswa   pada   siklus   11.   Pada   siklus   I   slgiva

mendapatkan nilai rata-rata 73,7tyo (kurang), setelah dilakukan perbalkan

pada   siklus   11   rata-rata   nilai   siiswa   78,6   (cukup)   berdasarkan   hasil

peffiBahasan  dan  basil  cemcan,  dapat  dikatafan  bahwa  penelitian  ini

berhasil karena sesuai dengan tiBLian peneliti.

8. Satan

Berdasarkan   simpufan   dari   hasil   penelitian   yang   dilakukan,

penelma mayaranfan hal-hal seba€iai berikut.



1.  Guru   hendaknya   mempersiapkan   segala   sesuatu   yang   berkaitan

dengan pembelajaran sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan

2.  Guru   heidaklah   iifenjadi   be§ian  dari   siswa  agaF  teFcipta   §ussama

tedjar yang kondusif

3.   Keberanfan  dan  keterampilan  siswa  dapat ditingkatka jika  siswa  ikut

terillbat  dan   merasafan   langsung  alas  ape  yang   mereka  pelajari

sengga  apa  yang  mereka  pelajari  bemakna  dan  menjadi  bekal  ke

tahap berikuthya.

4.   Diharapkan  pada  guru  bahasa  mdone§ia  agaF  inenciptafan  situasi

belajar    yang    bermakna    bukan    semata-mata    karena    tuntutan

kurikulum.

5.   Bag[ peneliti berikutnya, hasil penelltian ini bisa benjadi dahan rujukan

kedepan  guna  terciptanya  cara  belajar  yang  bermakna  khususnya

kaempilan bertticara,
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U N IV ERS ITAS '' 4 5 in

FAKULTAS  KEGURUAN  DAN  ILMU  PENDIDIKAN
Jln.  Urip  Sumoharjo  KM.4 Telp.  (0411)   452901-452789

Fax.  (0411)  424568  Website  :  www.univ45.ac.id
MAKASSAR  -  INDONESIA

Nomor
Lampiran
Perir,al

a. 416/FKIP/U45/I/2011

Permohonan Izin  Per,elitian

Kepada Yth.
Kepala Sekolah   SMP Negeri 8  Makassar
Di

Makassar

Dengan hormat,

Yang   bertanda   tangan   di  bawah   jni:

N  a  in a             :  Drs.  Lutfin  Ahmad,  M.Hum

NIDN                  :  093126006

Jabatan            :  Wakil     Dekan     I     Fakultas     Keguruan     dan     Ilmu

Pendidikan   Universitas ``45'' Makassar.

Mengharapkan  kepada    Bapak/Ibu  kiranya    berkenan  memberikan

izin melaksanakan  penelitian  kepada  :

Nama               :   Eryansyah

No.  Stambuk     :   4507102006

Judulskrpsi       :   Peningkatan         Kemampuan         Belajar        dengan

Menerapkan   Metode   Inquiry   pada   Siswa   Kelas

VIII SMP   Negeri  8  Makassar.

Waktu

Demikian  permohonan  kami,  atas  perkenan    Bapak/Ibu   diucapkar

terima  kasih.

Tembusan:
1.   Rektor Univ"45" Makassar
2.   Arsip.



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
Jalan   urip Sumohardjo No. 269 Telp,  436936.436937 FAX. 436934

M a k a s s a r  f90231)

Nomor
Lampiran

Perihal

070.5.1/1?73/Balitbangda

lzin/Rekomendasi Penelitian

Makassar,  25  Maret 2011

Kepada

Yth.  Walikota  Makassar

di-

Makassar

Berdasarkan   surat   Pembantu   Dekan   I   FKIP   Univ.   45   Makassar   nomor   :    B.416/FKIP/U-45/I/20

tanggal  21  Maret   2011  perihal tersebut diatas,   mahasiswa/peneliti  dibawah  ini

N ama                               :  Eryansyah
Nomor pokok                     : 45 07102  006
Program studi                    :  Pend.  Bahasa clap  sastra Indonesia

Pekerjaan                            :  Mahasiswa
Alamat                                   :Jl.  Urip sumohario  Kin 04   Makassar

Bermaksud    untuk    melakukan    penelitian    di    daerah/kantor    saudara    dalam    rangka    penyusun
skripsi/tesis, dengan judul  :

"PENINGKATAN  KETERAMPILAN  BERBICARA  DENGAN  MENGGUNAKAN  METODE  INQUIRY  SIS

KELAS IX SMP NEGERI 8 MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari  :  Tgl.  29  Maret s/d  29 April   2011

Sehubungan dengan hal tersebut diatas,   pada prinsipnya kami menyelu/.u/. kegiatan dimaksud deng

ketentuan  :

1.   Sebelum     dan    sesudah     melaksanakan     kegiatan,     kepada     yang     bersangkutan     melapor    kepa
BupatiAvalikota Cq.  Kepala  Bappeda/Balitbangda,  apabila  kegiatan dilaksanakan di  Kab./Kota;

2.    Penelitian tidak menyimpang dari  izjn  yang diberikan;

3.    Mentaati semua peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku  dan  mengindahkan  adat    istiadat setemp
4.    Menyerahkan   2   (dua)   eksemplar   copy   nasil   penelitian   kepada   Gubernur   Sijlsel.Cq.    Kepala   Bad

Penelitian dan  Pengembangan  Daerah  Propinsi  Sulawesi  Selatan;
5.   Surat izin  akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang  surat izin  ini  tid

mentaati   ketentuan tersebut di atas.

Demikian disampaikan  untuk dimaklumi  dan dipergur,akan seperlunya.

a.n.  KEPALA  BADAN

jian  Sumber Daya Alam,
an Teknologi

`:i         `::'..   \_,-:i`Fi

•,\,,:,=:,:,\`r`:.---\;:::;ii'-,-;uns

dhi  Abdullah

>JengR'at.
!5S_fi=:-';'-Z'.:  196ooo31989o31  oo6

TEMBUSAN  :  KeDada Yth  :

1.     Gubemur sulawesi  selatan di  Makassar (sebagai  laporan)
2.     Pembantu  Dekan  I  FKIP Univ.  45   Makassardi  Makassar;

3       Kepala  Badan  Lintas  Kabupaten  clan  Kota  prow.  Sulsel,



rv`l` I ul` I`[oA I u t5
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 -315867 Fax +62411 -315867

Email : Kesbanq®makassarflo.id Home page : llttp.`^/un^/.makassar.9o. id

WMS--____:_

Makassar, 25  Maret  2011

Kepada

:     070/  863   -ll/KKBL/Ill/2011:         Yth.        KEPALADINASPENDIDIKAN
KOTA MAKASSAR

lzin  Penelitian
Di-

MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk   Surat   dari    Kepala    Balitbangda    Proinsi   Sulawesi    Se!atan    Nomor   :

070.5.1/  2728  /  Balitbangda/  2011,  Tanggal  22  Maret  2011     Perihal    tersebut  di  atas,

maka   bersama   ini  disampaikan   kepada   Bapak   bahwa   :

Nama
Nim / Jurusan
Pekerjaan
Alamat
Judul

Eryansyah
45 07102 006 / Pend.  Bahasa Indonesia
Mahasiswa
JI.  Suka Maju IV No 44, Makassar

"PENINGRATAN   KETERAMPILAN   BERBICARA   DENGAN

MENGGUNAKAN METODE INQulRI SISWA KELAS X SMP
NEGERI 8 MARASSAR"

Bermaksud   mengadakan   pene//.f/.an   pada   lnstansi   /  Wilayah   Bapak.   dalam

rangka  Penyusunan  Skr/ps/. sesuai  dengan  judul  di  atas  ,  yang  akan  dilaksanakan

Terhitung  Mulai   Tanggal 29  Maret 2011  s/d  29 April  2011

Sehubungan  dengan  hal    tersebut,  pada  prinsipnya    kami    dapat  menyetujui

dan  harap diberikan bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian   disampaikan   kepada   Bapak   untuk   dimaklumi   dan   selanjutnya   yang

bersangkutan   melaporkan   hasilnya   kepada   Walikota   Makassar   Cq.   Kepala   kantor

Kesatuan   Bangsa dan Perlindungan Masyarakat.

Tembusan   :
1.   Kepala  Badan  Kesatuan Bangsa Prop. Sul -Sel. dj  Makassar;
2.   Kepala Balitbangda Prop. Sul -Sel di Makassar
3.   Dekan I FKIP Univ. 45   Makassardj Makassar
4.   Sdr. Eryansyali
5.  Arsip



PEMERINTAH  KOTA  MAKASSAR

DINAS PENDIDIKAN
JI.  Letjen  Hertasning  No      Telp.  (0411)  868073,   864521,  458233,

Fax.  869256 Makassar  90222

Dasal.

|z|r\T  PENELITIAN
NOM()It  :  ()7()/0587/Ill/2011

Surat Kepala  Kantoi. Kesatuan  [3angsa  Kota  Makassal.
Nomor  :  070/883-II/KKBl_;'III/20l  I  Tanggal  25  Maret 2011
Maka Kepala Dinas Pendidikin  Kota  Makassar

M  E  \'  G  I  Z  I  N  K  A  N
Kept,111l

\'AMA                                        :   ER\'.-\.`.SYAH
NIM                                                       .   J5071()2006

FAK/PROG/JURUSAN        :    Pi`IliL  Bllhas.1111doncsirl

Untuk                   :    Mengadakan   Penelitian   di  SMP  \'egeri  8  Makassar
dalam rangka penyusunaii  Skripsi  (S 1 ) pada  Universitas 45  Makassar
denganjudul  penelitian  :

•    "PENINGKATAN KETER+\MplLAr`'  BERBICARA  DENGAN

MENGGUNAKAN METODE  I.\TQliTIRI  SISWA  KELAS X S,tylp
NEGERI 8 MAKASSAR"

Hal.us  melapor pada  Kepala  Sekolah  } aiig  bc`I`sangkutan
Tidak  meiigganggu proses belajar meiigi`j"-ili  sl.kolah
rlai-us  mematulii  peraturan  daii  tata  tc>I-tih  \ iuiL!  ad{i  cli  .Sckolah

[Iasil  penelitian  I  (  Satu  )  e`amplar tlila|)orkali  kei)a(la  Kcpfila  Dims  PcmilidiLan

Kota Makassai

Demikian  Izin  Penelitian  ini  diberikan  imtiik  iligiimikan  sebagaimana   mestinya.

I)ikeliifirkali  cli   :    Makassai.

Pada[allggal       :   ?8   Marct   201]

.J\.n.    KEI'ALA  DINAS  PENDl[)IKA\.

I`A  MAKASSAR
i liiium  &  Ki`pi`gauaian

ML.STARING  AKIlj

€iT~~.J'j`iT[¥k£`.t     l'enata Tk  I:   ]9571124198202   I   00:

Tembiisan
I        WalikotaMakassar
:         Ki.I)ala  c>eLolali  }'alig  hersziiigL`itaii



PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 8
Jalan Batua Raya No.1 Tlp. (0411) 493722 Fex : (0411) 493722 Makassar

SS11BA]T__KETERANGANPENELITIAN
Nomor  :  800/ 111/SMP.08/V/201I

Yang bertanda tangan di bawch ini, Kepala SMP Negeri 8 Makassar menerangkan bahwa :

NA M A                                    :  ERYANSYAH

NIM                                               :  4507102006

FAK/PROG./JURUSAN         :  Pend.Bahasa Indonesia

Benar yang tersebut namanya di atas telah mengadakan penelitian pada SMP Negeri 8 Makassar

dengan fudul pe;nexrri!xan    ..    apENINer[JITAN     I(EITER^MPILAN  BERBIC^R^

DENe^N  MEliccuNilK^N ME.TODE INQulRI SisvKA rtELAs lx t]i  sup

NEGEFtl a M^ICAss^rpr.

Berdasarkan surat  Izin  Penelitian  Dinas  Pendidikan  Kota  Makassar Nomor  : 070/ 0587 /` IJI /

2011, tangga!  28 Maret 2011.

Demikian  surat  keterangan  ini  kami  buat  dan  diberikan  kepada  yang  bersangkutan  untuk

dipergunakan seperlunya.

Makassar, 02 Mei 2011

•`                            `                   -,,'``'-`,
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Curiculum vide

Eryansyah    ra4/in   fflfifdraJ   Iahir   di
Kananga  Kab.  Bima Kecamatan  bolo pada tanggal
02   juli   1989   merupakan   anak   bungsu   dari   9
bersaudara,   dua   saudara   tiri   dan   6   saudara
kandung   dari   pasangan   Ahmad   Mustakim   dan
Jaenab    Ahmad,    beragama    islam.    Alamat    dj
Makassar jalan Suka  Ma-ju  IV dan alamat dl  Blma,
Tumpu   jl,    Kampo    Kalo    RT   002    RW    00±    ,
Kecamatan  Bolo  Kab.  Bima  Nusa  Tenggara  Barat
(N").  Penulis  memasuki  pendidikan  dasaF  pada

tahun   1996-2003   di   Sekolah   Dasar  Negeri   No   7   Sila   (SD   N   7  -Sila)
Kecamatan  Bolo  Kab.   Bima.  Selanjutnya  melanjutkan  pendldikan  pads

jenjang pertama pada tahun  2003=2cO5 di Sefolah Menengah  Pertama 2
Bolo   (SMP   N   2   BOLO)   kini   berubah   nama   menjadi   SMP   N   1   BOLD
Kecamatan  Bole  Keb.  Bima.  Setelah  itu  melanjutka  di  Sekolah  Menengah
Kejurua 3  Kota Bima/Raba  Bima {SMK 3 KOBI).  Setelah lulus dari sekolah
menengah  kejuruan  3  Kota  Bima  penulis mel;njutkan  kuliah  diperguruan
tinggi owasta universitas 45 Makassar mengambil  Fakulta§ Keguruan dan
IImu Pendidika (FKIP) Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Di   universitas   45   penulis   aktif   djlembega   intemal   kampus   di
antanya      Badan   Eksekutif  Mahaslswa   Keguruan   dan   IImu   Pendidikan
§ebagai   pengurus  pada   priode  2007-2008  dan   2008-2009,   Himpunan
Pendidikan  Bahasa  dan  Sastra  Indonesia  priode  2007-2008  dan  2008-
2009, selain menjadi penguFus inti di BEM dan HIMAPBSI, penulis   aktif di
Lembaga  Dakhwa  Kampus  AI-furqan  tahu  2008  menjadi  anggofa  biasa
serta  pernah  menjadi  panlt!a  dalam  keglatan   Mrit3/caing  fo  cay7]pus  ago
beden   pelakeana   mentoring   ±DK  AL-furqan   universite§  45   makessar,
Menjadi panitia baktj sosial  '7Ebcact t}maJ' yang di selenggarakan `oleh Reki[or
Univefsitas   45   MakassaF   pada   tahun   2008,   Ikut   sefta   menggagas

pembentukan     Organisasi     Daerah     {ORGANDA)     yang     bernaung     di
Universitas  45  Makassar  dan  diberi  amanat  menjadl  Sekertaris  Ikatan
Maha§iswa Bima (IMB 45) priode 2009=2010,  Kini berubah nama menjadi
lkatan Mahasiswa Bima Dompu  Universjtas 45 Makassar (IMBID 45) serta
menjadi dewan pertimbangan organisasi (DPO) priode 2011-2012. Penulis

jL]ga jkut serta menggagas pembentukan sebuah organisasi yang bemama
"Forum  Mahasiswa  Bahasa  dan  Sastra  Indonesia  Se-Makessar" bersama
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kawan-kawan  dari  Universttas  45  dan  beberapa  universitas    lain,  serta
menjadi pengurus  aktif sampei saat ini dengan priode 2010-2011, Penulis

juga   pemah   melatih   teater   sjswa   SMP   N   8   Makassar   guna   untuk
mengembangken  minat  dan  potensi  yang  dimilikj  oleh  slswa  dan  siswa
telah  melakukan  pementasa  pada  perpisahan  PPL Mahasiswa  universitas
45 Makassar dengan sukses pada tanggal 9 maret 2011 dengan judul "Ace
?Bfam _4/hgfa¢n far?'. Teater ini juga  pemah  dipentasfan  oleh  penulis
pada tahun 2008 di Benteng Sumba Opu.

twde "hidL!i7 adalali !ceyati"ar!"
By abirn sapude


